A.

BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan mengenai  penerapan

pendekatan saintifik untuk meningkatkan pemahaman konsep materi IPA  siswa

kelas V Sekolah Dasar peneliti menyimpulkan beberapa hal:

1.

Penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA di kelas V A
sekolah dasar menerapkan langkah-langkah saintifik meliputi Kkegiatan
mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan (5M).
Dengan penerapan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran, siswa
berperan aktif dalam menemukan konsep materi yang dipelajari.
Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa, dimana siswa dalam pembelajaran aktif dalam
menemukan konsep materi yang ingin disampaikan guru dalam kegiatan
pembelajaran. Rasa ingin tahu siswa muncul ketika kegiatan menanya
(mengamati dan menanya) kemudian siswa sendiri yang mencari jawaban
atas pertanyaan yang muncul melalui kegiatan mencoba/mengumpulkan
data dan mengolah data dari hasil percobaan dan diskusi terkait materi aja
serta berdasarkan buku sumber yang digunakandalam pembelajaran.

Peningkaan hasil pemahaman konsep siswa dengan menggunakan
pendekatan saintifik melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
megasosiasi  dan  mengkomunikasikan  (5M)  dapat  meningkatkan
pemahaman konsep siswa daam materi ilmu pengetahuan alam (IPA),
perkembangan tersebut tampak selama pembelajaran berlangsung dimana
respon-respon siswa secara kognisi mengalami peningkatan dari siklus 1 ke
siklus 2. Peningkatan tersebut tidak terlepas dari peran guru membimbing
siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran. sehingga ketika proses
pembelajaran menerapkan pendekatan saintifik dalam penemuan konsepnya
setiap tahapan yang dilakukan guru mengintervensi pembelajaran dengan

mengajukan pertanyaan arahan yang dapat mengarahkan siswa dalam
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menemukan konsep materi pembelajaran. . Penigkatan pemahaman konsep
siswa juga tampak dari hasil evlauasi pembelajaran siswa dimana pada
siklus 1 diperoleh hasil indikator menafsirkan yaitu 73%, mencontohkan
71%, mengKklasifikasi 71%, meringkas 54%, menyimpulkan 76%,
membandingkan 76%, dan menjelaskan 52% sedangkan pada siklus 11
indikator pemahaman konsep mengalami peningkatan yaitu menafsirkan
86%, mencontohkan 88%, mengkalasifikasi 86% meringkas 88%,
menyimpulkan  83%, membandingkan 81%, dan menjelaskan 81%.
Sedangkan untuk rata-rata perolehan evaluasi pembelajaran adalah 65%
dengan ketuntasan 61% mengalami peningkatan pada siklus 2 setelah
adanya perbaikan menjadi 78% dengan ketuntasan 90%. dari hasil tersebu,
peniliti  menyimpulkan  bahwa penerapan pendekatn saintifik  dapat

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran IPA.

REKOMENDASI
Berdasarkan penelitian yang sudah di paparkan di atas, maka peneliti

merekomendasikan beberapa hal dalam menerapkan pendekatan saintifik dalam

pembelajaran untuk meningkatkan keefektifan penerapannya. Berikut

rekomendasi yang dapat penulis sampaikan dalam membantu untuk lebih

meningkatkan penerapan pendekatan saintifik untuk peneliti lain yang akan

melakukan penelitian adalah sebagai berikut:

a)

b)

Persiapan pembelajaran sebaiknya dilakukan dengan baik agar ketika
pembelajaran tidak terjadi masalah, ketika ingin menggunakan media
infokus jangan hanya terpatok pada itu saja tetapi menyiapkan media lain
yang dapat membantu ketika media proyektor tidak dapat digunakan.

Dalam kegiatan mengamati, objek yang diamati harus langsung terfokus
pada materi dan untuk ukuran media pembelajaran sebaiknya lebih besar
apabila menggunakan gambar pembelajaran untuk menghindari terjadinya
suasan kelas yang tidak kondusif serta pada prosesnya semua siswa dapat
melihat dengan jelas. Pengecekan kegiatan mengamati dapat dilakukan
dengan pertanyaan terbuka yang mana guru bertanya pertanyaan

berdasarkan gambar.
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Gambar yang disajikan yang dijadikan media sebaiknya diperbanyak
dengan gambar yang berbeda tatapi tetap terkait materi agar anak lebih
memahami  konsep. Misal gambar bencana alam, kemudian gambar
dampaknya, penyebabbnya dan cara menanggulanginya.

Dalam kegiatan mencoba/mengumpulkan data dan mengolah data intervensi
yang diberikan harus detail, LKS yang diberikan harus disertai gambar anak
lebih paham dalam melakukan, selain itu, dalam membimbing percobaan
sebaiknya dilakukan oleh guru kepada setiap kelompok dan pada setiap
tahap agar sehingga percobaan dilakukan dapat terlaksana dana anak
mampu menajwab atas pertanyaan-psertanyan terkait masalah yang ingin
dibuktikan.

Dalam kegiatan mengkomunikasikan penggunaan bentuk penyajian data
sangat membantu dalam penyampaian. Dan guru harus membimbing dan
menginstruksiakan ~ penyamapaian  data bukan dibaca ulang tapi
menggunakan bahasa dan kata-kata sendiri. Tujuannya untuk membiasakan
siswa dalam memahami apa yang di baca dan terbasa mengungkap dengan
percaya diri.

Pada tahap bertanya guru dapat meminta siswa untuk menuliskan
pertanyaan terkait materi pada saat pembelajaran di sebuah ksertas dengan
menggunakan 5W + 1H.

Penerapan pendekatan aintifik sebaiknya di uji cobakan pada materi selain
IPA dengan KD yang berbeda untuk dapat melihat keefektifan penerapan
pendekatan saintifik dalam meningkatkan pemahaman konsep.

Dalam melakukan penelitian sebaiknya di gunakan di kelas yang berbeda
yaitu di kelas rendah.

Penggunaan metode dan media pembelajaran sebaiknya dibuat dengan

kreatif dan menarik berdasarkan permasalahan yang ada di dalam kelas.
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